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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Melalui pembahasan tesis ini, penulis memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Al-Baqilla>ni dan al-Jurja>>ni memiliki kesamaan persepsi dalam 

memandang naz{m sbagai salah satu aspek dalam kemukjizatan al-

Quran. Hal ini penting dalam memahami esensi tantangan al-Quran 

kepada manusia untuk mendatangkan hal yang serupa dengannya. 

2. Menurut al-Baqilla>ni, naz{m al-Quran yang mengandung mukjizat 

terletak dalam pemilihan kata dan susunannya. Hal ini dapat dibuktikan 

jika kita mengetahui dan melakukan analisa komparatif antara naz{m al-

Quran dengan produk literatur dan retorika waz{n syair bahasa arab pada 

umumnya.  

3. Menurut al-Jurja>ni, naz{m al-Quran yang mengandung mukjizat tidak 

hanya terletak pada susunan lafz{, tetapi pada kandungan makna sebagai 

pondasi dari terangkainya naz{m lafz{ yang tersusun. Beliau mengatakan 

bahwa laf{z adalah ekspresi yang tereksplorasi dari apa yang telah 

disusun dan digambarkan dalam pikiran penutur. 

4. Kontribusi al-Baqilla>ni dalam ilmu bala>ghah diabadikan dalam konsep 

Badi>’ yang komprehensif. Adapun kontribusi al-Jurja>ni mencerminkan 

keluasan pandangan beliau tentang ilmu al-Ma’a>ni, beliau dianggap 

sebagai pelopor disiplin ilmu tersebut.  
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B. SARAN 

 

1. Apa yang menjadi obyek penelitian ini, memiliki nilai strategis karena 

bersentuhan langsung dengan al-Quran sebagai mukjizat terbesar nabi 

Muhammad saw. Anugerah kepada seluruh manusia hingga akhir 

zaman. Maka diharapkan kelak bisa memberikan kontribusi dalam 

penelitian yang lebih tajam. 

2. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, penulis mengharapkan kelak bisa 

dikembangkan lagi dengan penelitian yang lebih komprehensif terutama 

dengan penelitian yang menjadikan bahasa sebagai obyek memahami 

al-Quran.  

3. Penelitian yang membahas naz{m ini diharapkan kelak bisa 

dikembangkan sebagai pisau analisa dalam kajian ilmu al-Quran, 

sebagai komparasi atas kajian hermeneutika al-Quran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


